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UJI ADAPTASI GALUR HARAPAN PADI SAWAH BERUMUR GENJAH DAN
BERUMUR SEDANG

(Adaptation Trial of Early and Medium Muturity of the Inbred Rice Promising Lines)

/. Anlin. Sunwono, 8. Roesmarkam, Sulivanto dan Satimo

ABSTRAK

Ketergantungan yang unggi terhadap varictas unggul tertentu dapat menimbulkan
resiko ledakan hama dan penyvakit. schingga diperlukan penyvediaan varictas unggul baru yang
mempunyai potensi hasil tinggi dan mantap. Percobaan galur harapan padi sawah berumur
genjah dan berumur sedang dilaksanakan di KecamatanKedungpring, Kab. Lamongan pada
MH 1997/1998. Rancangan percobaan menggunakan acak kelompok dalam petakan 4 m y 3
m vang diulang 4 kali. dengan perlakuakn galur harapan padi sawah. a) berumur genjah (6
galur). vantu B8210G-KN-4-6-6-3. B9307E-MR-17-B. B10030D-CT-B. IR39357-7 I-1-1-2-2.
SY6YB-265-1-4-1. dan Dodokan (pembanding). serta b) berumur scdang (8 galur) vaiw.
S3383-1D-PN-16-2. B7974F-MR-2-2-2. $3382-2D-10-3. IR44Y02-161-2-4-2-MR-3. S3254.
2G-21-2. HIBRIDA-1. HIBRIDA-2. dan IR 64 (pembanding). Hasil percobaan menunjukkan
galur $969B-265-1-4-1 dan B10030D-CT-B merupakan galur harapan padi sawah berumur
gemjah terbaik dengan hasil 8 tha GKP atau 65% diatas hasil gabah varictas Dodokan.
sedangkan produkuvitas teruingg diperoleh galur S969B-2635-1-4-1 sebesar 107 kg/havhan
dan galur B10030D-CT-B scbesar 103 kg/ha/hari. sedangkan produktivitas terendah dijumpa
pada varietas Dodokan yang hanya mencapai 68 kg/ha/hari. Galur harapan padi sawah
berumur sedang terbaik dijumpai pada galur $3382-2D-16-3 dan HIBRIDA-1 dengan hasil
sekitar 10.4 tha GKP atau 11% lebih tinggi dibanding hasil gabah vanictas IR 64. sedangkan
produktivitas teriinggi diperoleh galur $3382-2D-16-3 scbesar 125 kg/ha/hari dibanding
vanetas [R 64 yang mencapai 114 kg/ha/hani.

Rata kundi - Adaptasi, padi sawah, galur harapan berunmir genjah dan sedang, hasil

ABSTRACT

Adaptation Tnal of Early and Medium Mawrity of the Inbred Rice Promising Lines. The
iughly prefered of the certain improved rice variefics results in a lugh risk of pest and discase
attacks New umproved rice vanety with high is yield potency was necessary to be prepared.
Research of carly and medium maturity of the lowland ricc promising lines was done at
Kedungpring district. Lamongan regency during rainy season in 1997/1998. Rescarch used a
randonuzed block design in the plot size 4 m x 5 m. replicated 4 times with 2 treatments of
lowland nice: a) early maturity lines (6 lines) i.c, B8§210G-KN-4-6-6-3. B9307E-MR-17-B.
B10030D-CT-B. IR39357-71-1-1-2-2. S969B-265-1-4-1. Dodokan (¢ontrol). and b) medium
maturity lines (8 lines) i ¢. $3383-1D-PN-16-2. B7974F-MR-2-2-2.S3382-2D-16-3. IR44962-
161-2-4-2-MR-3. §3254-2G-21-2. HIBRIDA-1. HIBRIDA-2. and IR 64 (control). The rcsults
showed that $969B-263-}-4-1 linc and BI0030D-CT-B the lowland nice promising line of
carly matunty was the best with yicld 8 tha dry harvested rice or 65% higher than vield of
Dodokan vanety. and the highest productivity was S969B-265-1-4-1 linc that were 107
kg/ha/day and B10030D-CT-B line that were 103 kg/ha/day. and than lower productivily was
Dodokan variety that were 68 kg/ha/day. The best lowland rice promising lines of medium
maturity were S3382-2D-16-3 Ime and HIBRIDA-1 with production of 10.4 v/ha dred
harvested nice or 11% ligher than yield of IR 64 variety, and the highest productivity was
S3382-2D-16-3 line produced 125 kg/ha/day compared 1o IR 64 variety 114 kg/ha/day.

Key words - Adapiation. lowland rice, promising linwes of early and medium maturity, vield
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PENDAHULUAN

. Permintaan beras di pasar bcrgéscr ke arah beras berkualitas baik dengan rasa nasi ek dan
dapat disimpan. Varietas unggul baru yang sclama ini digunakan scbagai altermatif pengganti atau
pendamping varietas IR 64 masih belum dapat menggeser dominasi areal vanietas IR 64 di lapangan.
Penanaman secara luas dan terus menerus varictas [R 64 dapat menimbulkan resiko timbulnya hama
dan penyakit strain baru, sehingga dikhawatirkan terjadi resiko kegagalan panen dan mengganggu
keamanan pangan. Olch karcna itw penyediaan vanetas unggul baru sangat dibutuhkan, terutama
untuk stabilitas dan peningkatan hasil serta ketahanan terhadap tmbulnya hama dan penyakit
(Abdullah dan Sularjo. 1986). Varietas unggul baru berumur sedang harus mempunyai sifat-sifat
lebih baik dari varietas unggul yang telah ada scperti vanetas IR 64. schingga dapat dijadikan
altematif pendamping varictas yang sudah ada. Sedangkan penvediaan varietas unggul baru berumur
genjah dengan potensi hasil tinggi sangat diperiukan (erutama untuk dikembangkan pada lahan sawah
yang air irigasinya terbatas, serta dapat dimasukkan ke dalam situ kesatwan pola tanam untuk
meningkatkan intensitas pertanunan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan tumbuh dan daya hasil galur harapan padi
sawah berumur genjah dan berunur sedang,

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Kecamatan Kedungpning, Kabupaten Lamongan pada MH
1997/1998 dengan agroekologi lahan sawah ingast, jenis tanah Verusol3.1.1.2 dan tipe iklim ClL.
Percobaan galur-galur harapan padi sawah benunur genjah dan berumur sedang dilaksanakan dalam
petakan berukuran 4 m x 3 m dengan 4 uwlangan. menggunakan rancangan acak kelompok.  Adapun
galur harapan padi sawah berumur genjah (6 galur) dan berumur sedang (8 galur). sebag benkut:

A. Galur harapan padi sawah berumur genjah
B8210G-KN-3-6-6-3

BY307E-MR-17-B

B10030D-CT-B

.IR39357-71-1-1-2-2

SY69B-265-1-4-1

- Dodokan (pembanding )

‘“I-‘.N:"'

> W

B. Galur harapan padi sawah berumur sedang
1. 83383-1D-PN-16-2
2. B7974F-MR-2-2-2
3. 83382-21)-16-3
4 TR44962-161-24-2-MR-3
3.83254-2G-21-2
. HIBRIDA-1
7. HIBRIDA-2
8 IR 64 (pembanding)

'

o=

Jarak tanam 20 cm x 20 cm dengan umur bibit 21 hari schbanyak 1-2 bibivlubang. Pupuk
vang dlbcnk.m adalah urea tablet 200 kg/ha. SP-36 100 kg/ha. dan KCI 50 kg/ha. Sclurub
dosis pupuk urca tablet diberikan pada umur 7 han setclah tanam (hst). scdangkan pupuk SP-
36 dan KCI scluruhnya diberikan pada saat tanam.

Pengumatan tuamon mcliputi: a) ungg tuan b) unmur berbungn dinil pada skt 10%
populast taauan telah berbungiv ) wnur matang. yiutu setclih tusinan telah nasik fistologrs (80%
naku telah menguning). d) jumbah aakan produktifin’. ¢) jumlal gabah isi/naki. f) persentase gabah

Y
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laumpa/malai. g) bobot 1000 butir gabah isi. ) hasil gabah kenng panen (Vha). dan 1) produkiivity
(kg/levlan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Galur harapan padi sawah yang ditanam dalam percobaan tumbuh sccara optimig,
terlihat dani keragaan tinggi tanaman masing-masing galur tumbuh dengan normal. Intensiggg
serangan hama dan penyakit tcrmasuk ringan. schingga tidak mempengaruhi penampilay
produktivitas masing-masing galur yang diuji. Kualitas ingkungan tempat pengujian dapay
dikatcgorikan scbagai optimal. tidak terjadi cekaman oleh kekeringan atau kompetisi gulmg
Dengan denukian perbedaan hasil antar galur yang diuji merupakan cerminan perbedaa
potensi genetik daya hasil antar genotipe.

1. Galur Harapan Berumur Genjah

Hasil gabah dan cnam genotipe yang diuji menunjukkan keragaman vang besar. dan
lima galur harapan yang diuji menghasilkan gabah nyata lebih tinggi dibandingkan variclas
Dodokan (Tabel 2). Dari keenam galur harapan yang diuji. hanya galur B82 10G-K N-4-0-6-3
mengalanu kerebahan sekitar 20% sctclah memasuki fase pengisian biji. Galur SY6YB-205-]-
4-1 dan galur B10030D-CT-B merupakan galur terbaik menghasilkan 8 t/ha GKP atau 65%
diatas hasil gabah vanictas Dodokan. Produktivitas tertinggi diperolch galur SY69B-263-]-4-]
scbesar 107 kg/hahan dan galur B10030D-CT-B sebesar 103 kg/ha/hari. scdangkan
produkuvitas terendah dijumpai pada varietas Dodokan yang hanya mencapai 68 kg/ha/han.

Galur 5969B-265-1-4-1 dan galur B10030D-CT-B mempunyai Jumlah gabah isv/malai
lebih tnggi dengan persenlase gabah hampa/malai lebih rendah dibandingkan varietas
Dodokan. sedangkan bobot 1000 butir gabah isi galur S969B-265-1-4-1 Icbih tinggi dan
sebaliknya yang tegadi pada galur B10030D-CT-B lebih rendah dibandingkan varietas
Dodokan. Tinggi tanaman dari galur B10030D-CT-B lebih tinggi. sedangkan galur S969B-
263-1-4-1 udak berbeda nvata dibandingkan yang terdapat pada varietas Dodokan. Jumlah
malam- udak berbeda nyata. sedangkan umur matang kedua galur tersebut Icbih lama
dibandingkan varietas Dodokan (Tabel 1). Menurut Tanaka er al.. (1966. Dalam Anwar et al..
1986). tanaman akan saling berkaitan satu sama lainnya. yang terjadi sejak awal pertumbuhan
dan dampak vang terhimpun secara keseluruhan akan muncul pada akhir fase pertumbuhan

berupa perbedaan hasil.

2. Galur Harapan Berumur Sedang

Delapan genotipe yang diuji mempunyai keragaman hasil gabah yang cukup besar. dan
scbanyak lima galur harapan menunjukkan hasil gabah lebih tinggi dibanding varictas IR 64
(Tabel 2).

Galur S3382-2D-16-3 dan Hibnda-1 merupakan galur terbaik dengan hasil sekitar 104 vla
GKP atau 11% lebih tinggi dibanding hasil gabah varictas IR 64. Galur S3382-2D-16-3 menunjukkan
produktivitas tertinggi schesar 125 kg/ha/hari. sedangkan produktivitas padi Hibrida-1 lebih rendah
Karena tanaman ini mempunyai umur matang 13 hari lebih lama dibandingkan varictas IR 64 yang
menpunyai wnur matang 82 hst dengan produktivitas 114 kg/ha/hari. Menurut Silitonga (19806). padi
Hibrida merupakan turunan gencrasi pertama dari suatu persilangan antara  galur mandul jantan
dengan galur pemulih kesuburan schingga diperolch sifat-sifat yang dimiliki kedua tetuanya
bergabung menjadi satu.

Galur $3382-2D-16-3 mempunyai jumlah gabah isi/malai dan bobot 1000 butir gabah isi tidak
berbeda nyvata. sedangkan persentase gabah hampa/malai lebih tinggi secara nyata dibandingkan
varietas IR 6+ Galur tersebut mempunyai tinggi tanaman dan umur matang tidak berbeda (82 hst).
sedangkan jumlah malai/m" lebih rendah secara nyata dibandingkan varictas IR 64 (Tabel 1).
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